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Abstrak 

Perkembangan zaman menuntut peningkatan kualitas aparatur desa agar 

mampu beradaptasi dan memberikan pelayanan publik yang optimal. Salah 

satu upaya strategis untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui pelatihan 

penyusunan peraturan desa yang efektif dan efisien. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kalurahan Guwosari, Kapanewon 

Pajangan, Kabupaten Bantul, dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan perangkat desa dalam menyusun peraturan desa yang sesuai 

dengan kebutuhan dan dinamika masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan 

meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis penyusunan 

rancangan peraturan desa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip hukum dan tata kelola 

pemerintahan desa yang baik. Selain itu, perangkat desa mampu menghasilkan 

rancangan peraturan desa yang lebih sistematis, transparan, dan akuntabel. 

Pelatihan ini juga berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat serta 

kesadaran akan pentingnya peraturan desa sebagai instrumen pembangunan. 

Luaran kegiatan berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal PKM 

terakreditasi dan poster edukatif mengenai tata cara penyusunan peraturan 

desa yang dapat dijadikan referensi bagi desa lain di Indonesia. 
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Abstract 

The rapid development of the times demands an improvement in the quality of 

village officials to ensure adaptability and optimal public service delivery. 

One strategic effort to achieve this goal is through training on effective and 

efficient village regulation drafting. This community service activity was 

conducted in Guwosari Village, Pajangan Subdistrict, Bantul Regency, aiming 

to enhance the competence and knowledge of village officials in formulating 

village regulations that align with local needs and dynamics. The 

implementation methods included socialization, training, and technical 

assistance in drafting village regulations. The results showed an improvement 

in participants’ understanding of legal principles and good village 

governance practices. Furthermore, the village officials successfully produced 

more systematic, transparent, and accountable draft regulations. The training 

also increased community participation and awareness of the importance of 

village regulations as instruments for development. The outcomes of this 

program include a scientific article published in an accredited community 
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service journal and an educational poster on village regulation drafting 

procedures, which can serve as a reference for other villages across 

Indonesia. 

Article submitted: 2025-09-19. Revision uploaded: 2025-10-24. Final acceptanced: 2025-11-05. 

PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

globalisasi menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia di berbagai bidang, termasuk 

pada aparatur pemerintahan desa. Aparatur desa memiliki posisi strategis sebagai pelaksana 

utama pembangunan di tingkat lokal yang berinteraksi langsung dengan Masyarakat [1], [2]. 

Oleh karena itu, kemampuan aparatur desa dalam mengelola pemerintahan dan menyusun 

kebijakan publik menjadi faktor kunci keberhasilan pembangunan desa yang berkelanjutan [3], 

[4].  

Dalam konteks tata kelola pemerintahan desa, salah satu instrumen penting yang menjadi 

landasan hukum penyelenggaraan pemerintahan adalah Peraturan Desa (Perdes). Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Desa merupakan peraturan 

perundang-undangan yang ditetapkan oleh kepala desa bersama Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) untuk mengatur dan mengelola kepentingan masyarakat setempat. Perdes berfungsi 

sebagai pedoman hukum dalam pelaksanaan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, serta pemberdayaan masyarakat desa. Dengan adanya Perdes yang baik, 

pemerintah desa dapat melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan secara efektif, transparan, 

dan akuntabel [5], [6]. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak desa yang 

mengalami kendala dalam proses penyusunan Peraturan Desa. Hasil observasi dan wawancara 

awal di Kalurahan Guwosari, Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul, menunjukkan bahwa 

sebagian besar perangkat desa belum memiliki pemahaman dan kemampuan yang memadai 

dalam menyusun Peraturan Desa secara sistematis dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Permasalahan utama yang dihadapi mencakup: (1) keterbatasan 

pengetahuan teknis dalam penyusunan naskah akademik dan rancangan peraturan desa 

(Kementerian Dalam Negeri, 2015); (2) rendahnya kemampuan analisis terhadap kebutuhan 

hukum masyarakat desa; (3) minimnya pemahaman terhadap mekanisme partisipatif dalam 

proses perumusan Perdes; serta (4) lemahnya koordinasi antara pemerintah desa dan lembaga 

desa dalam penyusunan dan implementasi regulasi. 

Kelemahan tersebut berdampak pada rendahnya kualitas Peraturan Desa yang dihasilkan, 

baik dari sisi substansi maupun legal drafting. Akibatnya, banyak Perdes yang tidak 

operasional, tumpang tindih dengan regulasi di atasnya, atau bahkan tidak dapat diterapkan 

secara efektif di masyarakat. Kondisi ini berpotensi menghambat proses pembangunan desa 

serta menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa [7], [8]. Padahal, 

dalam konteks otonomi desa, Peraturan Desa menjadi dasar hukum penting untuk mengatur 

potensi lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mewujudkan tata kelola 

pemerintahan desa yang demokratis dan berkeadilan [9], [10]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya strategis berupa pelatihan 

penyusunan Peraturan Desa bagi perangkat desa. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) 

meningkatkan kompetensi perangkat desa dalam memahami prosedur, format, dan teknik 

penyusunan peraturan desa; (2) memperkuat kemampuan analisis dalam merumuskan 

kebijakan publik berbasis kebutuhan masyarakat; (3) mendorong partisipasi masyarakat dalam 

proses penyusunan regulasi desa; serta (4) menumbuhkan budaya transparansi dan 

akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan desa. Melalui pelatihan ini, perangkat desa 
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diharapkan mampu menghasilkan Peraturan Desa yang berkualitas, berdaya guna, dan sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kalurahan Guwosari, yang memiliki potensi sumber daya 

manusia dan sosial cukup baik namun masih memerlukan pendampingan dalam aspek legal 

drafting. Pendekatan pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui metode sosialisasi, diskusi, 

simulasi, dan pendampingan teknis penyusunan rancangan Peraturan Desa. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 

penerapan langsung keterampilan dalam konteks nyata pemerintahan desa. 

Secara lebih luas, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

berkelanjutan berupa meningkatnya kapasitas aparatur desa dalam bidang hukum dan 

pemerintahan, terciptanya regulasi desa yang transparan dan partisipatif, serta meningkatnya 

kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Selain itu, kegiatan ini diharapkan menjadi model 

pelatihan penyusunan peraturan desa yang dapat direplikasi di desa-desa lain di Indonesia 

sebagai bagian dari upaya penguatan tata kelola pemerintahan desa yang profesional, mandiri, 

dan adaptif terhadap tantangan global. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan kegiatan. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi interaktif, dan pelatihan 

praktik, yang dilaksanakan dalam satu rangkaian kegiatan sosialisasi dan peningkatan kapasitas 

aparatur desa. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa hingga saat ini 

informasi dan pemahaman mengenai penyusunan Peraturan Desa di kalangan perangkat desa 

masih terbatas. Sebagian besar aparatur belum memiliki wawasan yang memadai mengenai 

prinsip, mekanisme, dan tata cara penyusunan peraturan desa yang sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

A. Sosialisasi dan Ceramah 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kalurahan Guwosari, Kapanewon Pajangan, 

Kabupaten Bantul, dengan peserta utama terdiri atas perangkat desa, anggota Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), serta tokoh masyarakat yang berperan dalam proses 

penyusunan peraturan desa. Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi dan ceramah, di 

mana narasumber memberikan penjelasan konseptual mengenai urgensi Peraturan Desa, 

dasar hukum penyusunannya, serta prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan desa yang 

baik. Tahapan ini bertujuan untuk membangun kesamaan persepsi dan meningkatkan 

pemahaman dasar peserta mengenai pentingnya regulasi desa dalam mendukung 

pembangunan dan pelayanan publik. 

B. Diskusi dan Tanya Jawab 

Tahap selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab, yang memberikan ruang bagi 

peserta untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta permasalahan yang dihadapi 

dalam proses penyusunan Peraturan Desa di lingkungan masing-masing. Melalui 

interaksi dua arah ini, peserta dan narasumber dapat saling bertukar ide, gagasan, dan 

solusi inovatif yang kontekstual dengan kondisi Kalurahan Guwosari. 

C. Kegiatan Pelatihan dan Praktik Penyusunan Peraturan Desa 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan dan praktik penyusunan 

Peraturan Desa, di mana peserta berlatih langsung menyusun rancangan peraturan 

berdasarkan kebutuhan dan permasalahan aktual di desa. Dalam tahap ini, dosen berperan 

sebagai narasumber sekaligus pendamping teknis (mentor) yang memberikan bimbingan 

dalam aspek legal drafting, struktur naskah peraturan, serta penyesuaian dengan 
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ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan praktik ini memungkinkan 

peserta untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh secara langsung dalam 

bentuk simulasi penyusunan Peraturan Desa. 

Setiap dosen yang terlibat dalam kegiatan memiliki peran yang terdistribusi dengan 

jelas, yaitu: (1) narasumber yang memberikan materi dan wawasan konseptual; (2) 

pendamping praktik yang membimbing peserta dalam kegiatan simulasi; dan (3) tim 

dokumentasi yang bertugas merekam seluruh proses kegiatan untuk keperluan pelaporan 

dan publikasi. Selain itu, mahasiswa turut berperan sebagai asisten lapangan yang 

membantu proses administrasi, dokumentasi, serta pengumpulan data hasil interaksi 

selama kegiatan berlangsung. 

D. Evaluasi Hasil Pelatihan 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi hasil pelatihan, yang dilakukan untuk menilai 

tingkat keberhasilan program dan mengukur peningkatan pemahaman peserta. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi, diskusi reflektif, dan penugasan praktik penyusunan 

peraturan. Indikator keberhasilan yang digunakan meliputi: 

1. Peserta mampu mendefinisikan konsep Peraturan Desa dan peran perangkat desa 

dalam proses pembuatannya. 

2. Peserta mampu menjelaskan berbagai contoh Peraturan Desa yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

3. Peserta mampu memahami dan menguraikan tahapan serta mekanisme penyusunan 

Peraturan Desa sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4. Peserta mampu mempraktikkan secara mandiri tata cara penyusunan Peraturan 

Desa melalui kegiatan simulasi. 

Melalui metode pelaksanaan yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan 

perangkat desa Kalurahan Guwosari dapat meningkatkan kompetensi dalam penyusunan 

peraturan yang berkualitas, transparan, dan aplikatif, sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik di tingkat desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh tim dosen 

dari Departemen Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum (PKnH), Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), berjalan dengan 

lancar dan memperoleh respons positif dari peserta. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

strategi interaktif berupa diskusi kelompok, studi kasus, dan ceramah, yang dirancang 

untuk mendorong partisipasi aktif sekaligus memperkuat pemahaman peserta terhadap 

konsep dan praktik penyusunan Peraturan Desa. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta yang terdiri atas perangkat desa dan 

pemangku kepentingan Kalurahan Guwosari, Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul, 

terlibat secara aktif dalam berbagai sesi pelatihan. Para pemateri, yaitu Ali Masykur 

Fathurrahman, M.H. dan Dr. Fungki Febiantoni, M.Pd., memberikan paparan mengenai 

pentingnya Peraturan Desa sebagai instrumen hukum yang menjadi dasar 

penyelenggaraan pemerintahan desa yang demokratis dan berkeadilan. Peserta 

memperoleh pemahaman bahwa Peraturan Desa (Perdes), sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, berfungsi sebagai dasar hukum 

untuk mengatur kehidupan masyarakat desa, meningkatkan kesejahteraan, dan 

memperluas partisipasi warga dalam pengambilan keputusan. Gambar 1, menunjukkan 

pelaksanaan penyampaian materi kegiatan. 
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Gambar 1. Pemberian Materi 

Pada tahap praktik, peserta didampingi secara intensif dalam penyusunan draf 

Peraturan Desa yang relevan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Melalui simulasi ini, 

peserta berlatih mengidentifikasi masalah desa, merumuskan tujuan regulasi, dan 

menulis naskah peraturan dengan struktur yang benar. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis perangkat desa dalam legal drafting, tetapi juga 

memperkuat kesadaran akan pentingnya transparansi dan partisipasi masyarakat dalam 

proses penyusunan kebijakan desa. Dokumentasi kegiatan Gambar 2 menunjukkan 

antusiasme peserta selama sesi penyampaian materi dan diskusi berlangsung. 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Dan Diskusi. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

kemampuan peserta terkait penyusunan peraturan desa. Sebelum pelatihan, sebagian 

besar peserta belum memahami prosedur hukum dan tata urutan peraturan desa. Setelah 

kegiatan, peserta mampu: (1) menjelaskan definisi dan fungsi Peraturan Desa; (2) 

memberikan contoh regulasi yang kontekstual dengan kebutuhan masyarakat; (3) 
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menjelaskan tahapan penyusunan dan mekanisme pengesahan Peraturan Desa; serta (4) 

menyusun rancangan peraturan yang lebih sistematis dan operasional. 

Dari perspektif sosial dan akademik, kegiatan ini memberikan kontribusi positif 

terhadap penguatan kapasitas kelembagaan desa. Aparatur desa yang terlibat 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan profesionalisme dalam menjalankan 

tugasnya sebagai agen perubahan sosial. Dalam jangka panjang, aparatur desa diharapkan 

mampu menjadi panutan dan penggerak masyarakat dalam menciptakan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good village governance). 

Kegiatan ini juga mencerminkan pelaksanaan nyata Tridharma Perguruan Tinggi, 

khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada 

pemberdayaan sosial-hukum. Kolaborasi antara dosen dan masyarakat desa 

menghasilkan proses pembelajaran dua arah: dosen berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping, sementara masyarakat berkontribusi melalui pengalaman empiris yang 

memperkaya konteks akademik kegiatan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kapasitas aparatur desa, tetapi juga memperkuat sinergi 

antara perguruan tinggi dan masyarakat sebagai mitra pembangunan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan penyusunan Peraturan Desa di Kalurahan 

Guwosari berhasil mencapai tujuannya. Aparatur desa kini memiliki keterampilan dasar 

dalam menyusun peraturan yang adaptif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan 

masyarakat. Hasil akhir dari kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan literasi hukum 

dan kemampuan teknis aparatur desa akan menjadi modal penting dalam membangun 

tata kelola pemerintahan desa yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat. 

B. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan Peraturan Desa di Kalurahan 

Guwosari menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan kapasitas aparatur desa, 

baik dari aspek pengetahuan, keterampilan teknis, maupun kesadaran hukum. Melalui 

metode interaktif berupa ceramah, diskusi kelompok, dan studi kasus, peserta tidak hanya 

memahami konsep dasar Peraturan Desa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

pengetahuan tersebut dalam praktik penyusunan draf regulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mendorong kolaborasi 

aktif antara narasumber dan peserta, sehingga tercipta proses pembelajaran dua arah yang 

efektif dan kontekstual [11], [12], [13]. Peningkatan kemampuan peserta dalam 

menyusun naskah peraturan desa yang sistematis dan berorientasi pada prinsip 

transparansi serta akuntabilitas menjadi bukti bahwa kegiatan ini mampu menjawab 

permasalahan kurangnya kompetensi aparatur desa dalam legal drafting [14], [15], [16]. 

Selain itu, keberhasilan pelatihan ini juga memperkuat fungsi sosial-hukum desa sebagai 

entitas pemerintahan yang memiliki kewenangan strategis dalam mengatur kehidupan 

masyarakat secara mandiri dan demokratis, sekaligus menjadi wujud nyata kontribusi 

perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat desa melalui implementasi Tridharma 

Perguruan Tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan pelatihan penyusunan peraturan desa bagi aparatur Desa Guwosari, 

Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul, terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas dan profesionalisme perangkat desa. Melalui kegiatan ini, aparatur desa 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai prinsip-prinsip penyusunan 
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peraturan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Peningkatan kemampuan tersebut 

tidak hanya memperkuat fungsi pemerintahan desa dalam menjalankan tata kelola yang baik 

(good village governance), tetapi juga berimplikasi langsung pada peningkatan kualitas 

pelayanan publik dan partisipasi masyarakat dalam proses perumusan kebijakan lokal. 

Pelatihan ini berkontribusi dalam membangun kemandirian desa melalui penyusunan regulasi 

yang responsif terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi strategi adaptif bagi desa dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, 

ketimpangan sosial, dan kemiskinan. Dengan demikian, program pelatihan penyusunan 

peraturan desa ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu aparatur, tetapi juga 

memperkuat kapasitas kelembagaan dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat desa secara berkelanjutan. 
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